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Abstract: The use of plastic straws to make tissue box
crafts that are worth selling. The purpose of the student
creativity program - entrepreneurship (PKM-K) is to
motivate students to become entrepreneurs in processing
waste, especially into crafts that have market value, such
as tissue box crafts. Plastic straw waste in the Palopo City
environment is one of the elements that causes pollution
which is not easy to decompose because it is made from
plastic and is inorganic. Utilizing plastic straw waste into
valuable products is a creative effort to reuse waste to
preserve the environment and increase the economic value
of waste that is no longer used. The methods used are the
input, process (production), output and evaluation stages.
The results of this program are input, conducting market
surveys to determine market conditions. Next is a feasibility
study of the business to be run. The last stage is the
selection of materials and the provision of places as well as
facilities and infrastructure to support the production
process. Process (production), the process of making a
tissue box starts from the preparation of materials and
tools. Output, namely the craft of tissue holders that are
ready to be used and marketed to consumers. The last is
evaluation. At this stage, we will review any deficiencies
that make consumers uncomfortable using our products.
The conclusion of the PKM-K program is that the use of
plastic straws to make tissue box crafts that are worth
selling can provide skills to students, especially at the
Muhammadiyah University of Palopo, to remain innovative
and creative in processing plastic straw waste, providing
opportunities for students to practice entrepreneurship with
a comprehensive understanding of the concept of
entrepreneurship, and build students' enthusiasm to stay in
business.

Pendahuluan

Sampah adalah masalah di Indonesia yang dapat berdampak buruk bagi iklim dan
kesejahteraan umum,Pertambahan jumlah penduduk setiap tahunnya berkaitan erat dengan
produksi sampah. Gaya hidup masyarakat juga menjadi faktor meningkatnya volume dan jenis
sampah.Sejak kecil hingga dewasa setiap orang berbagi tanggung jawab untuk menjaga
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kebersihan lingkungan. Menurut data BPS (2018), jumlah penduduk Indonesia mencapai
261,89 juta jiwa pada tahun 2017. Tingginya timbunan sampah akibat dari aktivitas manusia.
Volume sampah sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan penduduk dan pilihan gaya hidup
(Qamari, 2019). Sampah adalah zat yang tidak terpakai dari makhluk, manusia, dan
tumbuhan, yang dikirim ke alam dalam struktur yang kuat, cair, dan menguap.Berdasarkan
kecenderungannya, limbah dibagi menjadi limbah alami (dapat terurai), limbah anorganik
(tidak membusuk dan membusuk tetapi dalam jangka waktu yang lama) dan limbah B3 (bahan
berbahaya) (Muis et al., 2022).

Karena plastik pada dasarnya adalah alat yang hanya sekali pakai, memiliki standar
kebersihan yang tinggi dan cukup murah untuk diproduksi dalam jumlah besar dan mudah
didapat, maka banyak digunakan di masyarakat. 1 Menurut studi Bank Dunia tahun 2012, 1,3
miliar ton limbah padat dihasilkan setiap tahunnya dari berbagai kota di seluruh dunia. Volume
ini diperkirakan akan meningkat menjadi 2,2 miliar ton pada tahun 2025. Diperkirakan juga
bahwa tingkat timbunan sampah akan menjadi dua kali lipat dalam dua puluh tahun ke depan
di negara-negara berpenghasilan rendah. Hal ini berdampak pada estimasi biaya pengelolaan
sampah yang akan meningkat dari semula sebesar 205,4 miliar US dolar per tahun menjadi
sekitar 375,5 miliar US dolar pada tahun 2025.2.(Wahyudin & Afriansyah, 2020). Salah satu
masalah yang dihadapi masyarakat perkotaan adalah peningkatan sampah, terutama untuk
sampah plastik karena ringan, tahan karat, dan murah, plastik masih digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Plastik dapat mencemari tanah dan air karena mengandung zat
berbahaya seperti organoklorin, hidrokarbon aromatik, selain tidak dapat terurai secara hayati
(Septiani et al., 2019).

Saat ini, polusi plastik adalah masalah global yang signifikan. Banyak jenis plastik
dianggap tidak bisa dihancurkan. Sampah yang terbuat dari plastik membutuhkan waktu yang
sangat lama untuk terurai; misalnya, kantong plastik membutuhkan waktu sekitar 20 tahun
untuk terurai, bahkan botol plastik membutuhkan waktu 450 tahun untuk terurai (Nu'man &
Noviati, 2021). Kantong plastik yang dibeli akhirnya dibuang sebagai sampah karena
dianggap sebagai masalah (Paeno et al., 2020). Penanganan limbah terus diciptakan di
Indonesia untuk mengurangi pencemaran alam (Siregar, 2019). Tentu saja, ini bisa menjadi
cara untuk meningkatkan perekonomian. Kekhawatiran akan banyaknya sedotan plastik
bekas lainnya yang dibuang menyebabkan terciptanya program daur ulang ini, yang
memanfaatkan sampah plastik untuk kerajinan seperti tempat tisu yang sejalan dengan
perkembangan saat ini. Mengingat hal tersebut, kegiatan penyuluhan tentang bagaimana
produk tersebut dibuat sebagai kegiatan kewirausahaan dan mengedukasi masyarakat
tentang pemanfaatan sampah plastik (sedotan plastik) untuk mendorong produksi produk

usaha dari sampah plastik (Paeno et al., 2020).
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Pengelolaan sampah plastik bisa melibatkan orang-orang yang kurang produktif.
Mengolah sampah menjadi bahan yang bisa dijual seperti membuat kotak tisu dari sedotan
plastik akan menjadi hal yang sangat menarik. Kotak tisu adalah kotak tisu yang digunakan
untuk menaruh tisu, kotak tisu memiliki berbagai bentuk, kotak tisu adalah benda hasil karya
seni manusia yang berhubungan dengan keterampilan tangan. Selain memiliki nilai estetika,
bentuk benda kerajinan tersebut memiliki nilai ekonomis. Pada umumnya kotak tisu terbuat
dari bahan yang mudah diperoleh melalui proses alami atau rekayasa. Dari kedua bahan
tersebut, hasilnya memiliki fungsi sebagai benda hias sekaligus benda yang dibudidayakan

dapat memunculkan inovasi baru (Cybertech et al., 2020).

Membuat tempat tisu dari sedotan plastik merupakan salah satu kegiatan kreatif yang
sangat menarik. Kreativitas kita juga bisa kita gunakan untuk berbisnis dengan cara mendaur
ulang barang-barang yang sudah tidak terpakai, yang memungkinkan kita untuk berkreasi dari
barang-barang yang masih bisa digunakan atau tidak berguna lagi. Untuk memenuhi
kebutuhan, setiap orang memiliki salah satu pekerjaan atau mata pencaharian yang dilakukan
pengusaha. Dengan demikian upah ini akan benar-benar ingin memberikan kebahagiaan dan
membawa wakaf kepada diri sendiri, keluarga bahkan sampai ke daerah yang lebih luas.
Karena dalam kehidupan ini, manusia tidak mungkin bisa bertahan hidup sendiri tanpa
bantuan orang lain. Manusia adalah makhluk sosial yang bergantung pada orang lain untuk
memenuhi kebutuhannya. Manusia tidak dapat berfungsi sendiri tanpa bantuan orang lain.
(William et al., 2019).

Mayoritas UMKM berjuang dengan kurangnya pemahaman tentang branding sebagai
sarana untuk memastikan kelangsungan bisnis mereka dalam jangka panjang. Mayoritas
pemilik usaha UMKM masih mengutamakan trading dari pada branding. Ini bisa jadi karena
mereka cuek, egois, atau tertutup terhadap ide-ide baru, dan mereka cepat merasa puas
(Setiawati et al., 2019). Pemasaran merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang
memberikan kontribusi dalam penciptaan nilai ekonomi (Winarto, 2015). Pemasaran digital
adalah salah satu komponen yang masuk ke dalam campuran promosi ini. Keberadaan
masing-masing dari lima komponen bauran promosi yang berkontribusi pada pengembangan
aktivitas komunikasi pemasaran yang efisien jika diambil secara keseluruhan. Dalam rangka
menyusun strategi pemasaran dan metode operasional penjualan, pelaku usaha menyadari

pentingnya perilaku konsumen (Mardiana, 2013).

Iklan internet masuk akal untuk penjualan yang baru saja dimulai pasti hemat biaya
karena tidak harus memiliki tempat atau outlet untuk memajang produk atau jasa Anda, Anda
dapat mengontrol diri sendiri tanpa mempekerjakan karyawan, Anda dapat bekerja sebanyak
atau sesedikit yang Anda inginkan, dan Anda dapat menjangkau pasar yang besar karena

pemasaran online biasanya didukung oleh website atau media sosial (seperti Facebook,
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Instagram, dan WA) (Hendrawan et al., 2019). Media sosial Instagram dikenal sangat lazim
dalam kehidupan kita. Aplikasi ini dapat digunakan dengan mudah oleh semua lapisan
masyarakat. Sebaliknya, penjual dari mulut ke mulut hanya mengandalkan modal penawaran

untuk mencari pembeli dan tidak menggunakan aplikasi (Untari & Fajariana, 2018).

Metode

Metode yang digunakan Adapun metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan
usaha ini Metode yang digunakan adalah tahap input, proses, output dan evaluasi. Sebelum
melakukan kegiatan produksi ini, kami melakukan survei pasar terlebih dahulu untuk
mengetahui kondisi pasar, minat konsumen, serta melihat beberapa produk sejenis agar
kami bisa menentukan harga untuk disesuaikan dengan kemampuan ekonomi
masyarakat. Setelah melakukan survei pasar, yang kamilakukan adalah studi kelayakan
terhadap usaha yang akan kami jalankan. Studi kelayakan ini dilakukan agar kami dapat
mengetahui perkiraan usaha ini memiliki prospek jangka panjang. Pada tahap ini, analisis
ekonomi sangat diperlukan agar kami dapat melihat keuntungan kedepannya sehingga

potensi usaha ini dapat diketahui jangka peluang usaha kami.

Selanjutnya, tahap terakhir yaitu pemilihan bahan dan penyediaan tempat serta
sarana dan prasarana sehingga dapat menunjang proses produksi. Pada tahap ini ditujukan
untuk langkah awal yang harus dilakukan untuk membuat tempat tissue. Pemilihan bahan dan
penyediaan tempat serta sarana dan prasarana untuk menunjang proses produksi. Adapun
beberapa hal yang dievaluasi yaitu mengevaluasi kualitas produk, dan fungsi kerja produk
sedotan plastic. Selanjutnya mengevaluasi biaya bahan baku produk sedotan plastic dan
mengevaluasi harga jual produk sedotan plastik. Tahap selanjutnya mengevaluasi tempat

pemasaran produk sedotan plastik.

4,
evaluasi

Diagram 1. Tahapan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
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Pembahasan

Sebelum melakukan kegiatan produksi ini, kami melakukan survei pasar terlebih
dahulu untuk mengetahui kondisi pasar, minat konsumen, serta melihat beberapa produk
sejenis agar kami bisa menentukan harga untuk disesuaikan dengan kemampuan
ekonomi masyarakat. Setelah melakukan survei pasar, yang kamilakukan adalah studi
kelayakan terhadap usaha yang akan kami jalankan. Studi kelayakan ini dilakukan agar
kami dapat mengetahui perkiraan usaha ini memiliki prospek jangka panjang. Pada tahap ini,
analisis ekonomi sangat diperlukan agar kami dapat melihat keuntungan kedepannya

sehingga potensi usaha ini dapat diketahui jangka peluang usaha kami.

Selanjutnya, tahap terakhir yaitu pemilihan bahan dan penyediaan tempat serta
sarana dan prasarana sehingga dapat menunjang proses produksi. Pada tahap ini ditujukan
untuk langkah awal yang harus dilakukan untuk membuat tempat tissue. Pemilihan bahan dan
penyediaan tempat serta sarana dan prasarana untuk menunjang proses produksi.
Selanjutnya proses pembuatan tempat tissue dimulai dari menyiapkan alat dan bahan seperti
gunting, sedotan plastik, cutter, penggaris, pulpen, pensil, karton bekas,lem tembak dan lem.
Kemudiaan karton dipotong sesuai dengan ukuran yang di inginkan. Tempelkan sedotan
plastik ke kotak tissue yang sudah jadi hingga menutupi permukaan kotak tissue dan membuat

lubang pada tutup tempat tissue.

Output dari produksi yang dibuat dalam program kreativitas mahasiswa ini adalah
tempat tissue yang merupakan inovasi dari sedotan plastik sehingga dapat mengurangi
sampah sedotan plastik yang ada di masyarakat,tempat tissue sangat unik karena dari bahan
limbah sampah sedotan plastik. Tahapan ini akan dilaksanakan pada saat produksi produk
sedotan plastik telah selesai dilakukan. Pada tahap akhir akan meninjau tentang kekurangan-
kekurangan apa saja yang membuat konsumen tidak nyaman menggunakan produk kami
serta kekurangan yang membuat usaha ini berpotensi tidak mencapai target keuntungan dan

perkembangan yang sudah direncanakan.

Tahap-tahap yang harus dilakukan dalam proses produksi sedotan plastik ini yaitu
pertama, menyiapkan karton untuk membuat kotak tissue dulu dengan ukuran 22cm x 12cm
x 9cm. Kedua, membuat tutup tempat tissue dengan pola yang sama tetapi pada tinggi kotak
hanya 6 cm saja, setelah jadi potong bagian tengah jadi terlihat berlubang. Ketiga, menghias
dengan sedotan plastic dengan menempelkan sedotan menggunakan lem lilin. Rapikan sisa
lem yang ada pada kotak tempat tissue yang dibuat. Berikut hasil dari sedotan plastik yang
dibuat.
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Gambar 1. Hasil kreatifitas pemanfaatan sedotan plastik

Tahapan selanjutnya yaitu evaluasi. Tahapan ini dilakukan pada saat produksi produk
sedotan plastik telah selesai dilakukan. Pada tahap akhir akan meninjau tentang kekurangan-
kekurangan apa saja yang membuat konsumen tidak nyaman menggunakan produk kami
serta kekurangan yang membuat usaha ini berpotensi tidak mencapai target keuntungan dan
perkembangan yang sudah direncanakan. Tahapan ini sangat diperlukan untuk mengevaluasi

hasil kerja yang sudah dilakukan.

Kesimpulan

Hasil kegiatan program PKM-K pemanfaatan sedotan plastik menjadi kerajinan tempat
tissue yang bernilai jual. Program PKM-K pemanfaatan sedotan plastik menjadi kerajinan
yang bernilai jual mampu memberikan keterampilan terhadap mahasiswa untuk tetap inovatif
dan keratif dalam mengolah limbah sedotan plastik yang tidak terpakai. Program PKM-K
pemanfaatan sedotan plastik menjadi kerajinan sedotan plastik yang bernilai jual memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk praktik wirausaha dengan pemahaman konsep
wirausaha yang komprehensif. Program PKM-K pemanfaatan sedotan plastik menjadi
kerajinan tempat tissue yang bernilai jual membangun semangat mahasiswa untuk tetap
berbisnis dengan cara mengolah limbah sampah yang sudah tidak terpakai seperti halnya

sedotan plastik.
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